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Ibnu Setiadi, 2017. EVALUASI NILAI KONDISI PERKERASAN JALAN 
NASIONAL MENGGUNAKAN METODE PAVEMENT CONDITION INDEX (PCI) 
DAN METODE BENKELMEN BEAM (BB) (Studi Kasus : Ruas Jalan Pakem – 
Prambanan). Skripsi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta 
 
Padatnya arus lalu lintas dan banyaknya kendaraan berat yang lewat dikhawatirkan 
membuat jalan mengalami penurunan kondisi perkerasan jalan. Jalan yang terus menerus 
terbebani oleh volume dan lalu lintas yang lebih besar dari yang direncanakan akan 
mengalami penurunan kondisi perkerasan jalan, untuk itu evaluasi perlu dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kondisi permukaan perkerasan dan struktural 
perkerasan jalan pada ruas jalan Pakem – Prambanan. Jalan yang memiliki kondisi 
struktural baik seharusnya juga memiliki kondisi permukaan yang baik. 
Penelitian ini dilakukan di ruas jalan Pakem – Prambanan pada segmen KM 15+500 sampai 
KM 25+500. Evaluasi kondisi permukaan perkerasan menggunakan metode Pavement 
Condition Index (PCI), dengan data yang diperoleh dari lapangan. Sedangkan evaluasi 
kondisi struktur perkerasan menggunakan Benkelman Beam (BB) dari metode Bina Marga, 
dengan data sekunder yang diperoleh dari Bina Marga Yogyakarta. Hasil analisis lendutan 
Benkelman Beam kemudian digunakan untuk mendapatkan pemilihan penanganan yang 
tepat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu suatu metode penelitian 
dengan mendeskripsikan suatu objek penelitian yang diteliti melalui sampel atau data dan 
dianalisis kemudian membuat kesimpulan. 
Hasil evaluasi kondisi permukaan perkerasan Jalan Pakem – Prambanan KM 15+500 
sampai KM 25+500 menggunakan metode PCI menghasilkan nilai sebesar 53,98 % dengan 
kategori “Poor”. Hasil evaluasi kondisi struktur perkerasan Jalan Pakem – Prambanan KM 
15+500 sampai KM 25+500 menggunakan metode BB menghasilkan nilai Dwakil sebesar 
1,9958 mm dengan usulan pemilihan jenis penanganan “Rekonstruksi”. Analisis 
perbandingan hasil nilai PCI total dengan Dwakil keseluruhan menunjukkan kesesuaian 
dimana PCI menunjukkan “Poor” dan Dwakil menunjukkan “Rekonstruksi”. Dari total 101 
segmen, terdapat 43 segmen yang tidak sesuai antara kondisi PCI dan BB. 
 






Ibnu Setiadi, 2017. EVALUATION OF NATIONAL ROAD PAVEMENT CONDITION 
USING PAVEMENT CONDITION INDEX METHOD (PCI) AND  BENKELMEN BEAM 
METHOD (BB) (Case Study: Pakem - Prambanan Roads Section). Thesis, Civil Engineering 
Department of Engineering Faculty of Sebelas Maret University, Surakarta. 
The density of traffic and the number of heavy vehicles passing feared to make road pavement 
condition decline. The roads that burdened by traffic volume continuously that greater than 
planned will decrease road pavement conditions, so that there should be an evaluation. This 
research aims to analyze the level of the pavement surface and structural conditions on the 
Pakem – Prambanan road. The road that has a good structural condition should also have a 
good surface condition. 
This research was conducted in Pakem - Prambanan road on the segment KM 15+500 to KM 
25+500. Evaluation of pavement surface conditions using the Pavement Condition Index (PCI) 
method. While the evaluation of the pavement structure condition using the Benkelman Beam 
(BB) from Bina Marga method. Benkelman Beam deflection evaluation results are then 
analyzed to obtain proper treatment selection. This research uses descriptive analytical 
method, which is a method of research by describing of an object through a sample study 
examined or analyzed the data and then make conclusions. 
The results of the evaluation of Pakem - Prambanan road pavement surface condition KM 
15+500 to KM 25+500 using the PCI obtained value of 53.98% category of "Poor". The 
condition evaluation results of Pakem - Prambanan road pavement structure KM 15+500 to 
KM 25+500 using the BB obtained Dwakil value of 1.9958 mm with the proposed choice of 
treatment type "Reconstruction". Comparative analysis of the PCI total result value show 
compliance with Dwakil value where PCI indicates the category of "Poor" and Dwakil show 
results "Reconstruction". From total of 101 segments, there are 43 segments that don’t 
match between the PCI and BB conditions. 
 






Puji syukur penyusun panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
melimpahkan rahmat-Nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan Skripsi dengan 
judul Evaluasi Nilai Kondisi Perkerasan Jalan Nasional dengan Metode Pavement 
Condition Index (PCI) dan Metode Benkelman Beam (BB). Skripsi ini menjadi 
persyaratan akademik untuk menyelesaikan Program Sarjana pada Program Studi 
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun berterima kasih pihak-pihak antara lain : 
1. Bapak Ir. Ary Setyawan, M.Sc., PhD, selaku Dosen Pembimbing I 
2. Bapak Ir. Suryoto, M.T. selaku Dosen Pembimbing II 
3. Bapak Agus Setiya Budi, S.T, M.T selaku pembimbing akademik 
4. Dosen penguji pra proposal dan pendadaran 
5. Bina Marga dan P2JN Yogyakarta 
6. Rekan-rekan mahasiswa Teknik Sipil 2012 
7. Kedua orang tua Bapak Suyono, Ibu Pini, adik-adikku Arief Wijayana, 
Alifah Mulia Ramadhani 
8. Edo, Andyas, dan Daniel selaku kelompok skripsi 
9. Mas Hanafi,  Mas Hasan, Mas Ahmad, Mas Azis, Wiwit, Mbak Zulfa, Mbak 
Rachma, Mbak Tyas, Mbak Halida, Mbak Yiyin, Mbak Puji, Mbak Mia dan 
Mbak Fathonah selaku PHT JN UKMI UNS 2014 
10. Yusuf, Wiwit, Imam, Aziz, Lukman, Handoyo, Desy, Rahmi, Eva, Nurul, 
Arni, Luluk dan Mbak Fatim selaku PHT JN UKMI UNS 2015 
11. Cahyo, Wiwit, Adam, Wahyu, Yhustina, Arum, Winda, Kharisma, Miftah 
selaku PHT Biro AAI UNS 2016 








“(10). Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku Tunjukkan suatu 
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?.  
(11). (Yaitu) kamu beriman kepada Allah da Rasul-Nya dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik jika kamu mengetahui, 
(Ash-Shaff : 10-11) 
 
Penyusun menyadari keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang penyusun 
miliki sehingga masih ada kekurangan dalam penyusunan skripsi ini. Untuk itu 
penyusun mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca, 
sehingga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penyusun khususnya dan pembaca pada 
umumnya. 
 
      Surakarta,    April 2017 
 
 








HALAMAN JUDUL .............................................................................................  i 
HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING ....................................................  ii  
HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI .............................................................  iii  
ABSTRAK ............................................................................................................  iv  
ABSTRAK ............................................................................................................  v  
PRAKATA ............................................................................................................  vi 
DAFTAR ISI ....................................................................................................... viii 
DAFTAR TABEL .................................................................................................  x 
DAFTAR GAMBAR ............................................................................................  xii 
DAFTAR NOTASI .............................................................................................  xiii 
 
BAB 1 PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang ............................................................................................. 1 
1.2.  Rumusan Masalah ........................................................................................ 3 
1.3.  Batasan Masalah .......................................................................................... 3 
1.4.  Tujuan Penelitian ......................................................................................... 4 
1.5.  Manfaat Penelitian ....................................................................................... 4 
 
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
2.1.  Tinjauan Pustaka .......................................................................................... 5 
 2.1.1.   Penilaian Kondisi Perkerasan dengan Metode PCI ......................... 5 
 2.1.2.   Penilaian Kondisi Struktural  ........................................................... 6 
 2.1.3.   Korelasi Antara Perhitungan PCI dengan data IRI  ......................... 7 
 2.1.4.   Evaluasi Struktural Metode Bina Marga 2013  ............................... 8 
2.2 Landasan Teori ............................................................................................ 10 
 2.2.1.   Perkerasan Jalan............................................................................... 10 
 2.2.2.   Perkerasan Lentur (Flexible Pavement) .......................................... 10 
 2.2.3.   Definisi Jalan Nasional .................................................................... 11 
ix 
 
 2.2.4.   Kondisi Jalan  .................................................................................. 11 
 2.2.5.   Evaluasi Kondisi Permukaan Perkerasan Jalan Menggunakan  
 metode PCI ...................................................................................... 12 
 2.2.5.1.   Unit Sampel ...................................................................... 12 
 2.2.5.2.   Kerusakan Jalan dan Tingkat Kerusakan .......................... 14 
 2.2.5.3.   Metode Penilaian PCI ....................................................... 29 
 
 2.2.6.   Evaluasi Kondisi Permukaan Perkerasan Jalan Menggunakan  
 Data Benkelmen Beam .................................................................... 33 
 2.2.6.1.   Benkelman Beam ............................................................... 33 
 2.2.6.2.   Perhitungan CESA (Comulative Equivalent  
 Standard Axles) .................................................................. 35 
 2.2.6.3.   Lendutan dengan Benkelman Beam (BB) ......................... 36 
 2.2.6.4   Analisis Lendutan Pemicu Metode Bina Marga 2013 ....... 41 
  
BAB 3 METODE PENELITIAN 
3.1.  Lokasi Penelitian ......................................................................................... 47 
3.2.  Jenis Penelitian ............................................................................................ 48 
3.3.  Teknik Pengumpulan Data .......................................................................... 48 
 3.3.1.   Data Primer ...................................................................................... 48 
 3.3.2.   Data Sekunder .................................................................................. 48 
3.4.  Perhitungan dan Analisis ............................................................................. 49 
 3.4.1.   Perhitungan dan Analisis Nilai PCI ................................................. 49 
 3.4.2.   Perhitungan dan Analisis Metode Benkelman Beam  
Bina Marga 2013 ............................................................................. 49 
3.5.  Tahapan Penelitian....................................................................................... 50 
 
BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Kondisi Jalan ............................................................................................... 53 
 4.1.1.   Ruas Jalan Pakem - Prambanan ....................................................... 53 
 4.1.2.   Data Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) ...................................... 53 
x 
 
4.2.  Analisis Kondisi Permukaan Jalan dengan Metode Pavement Condition 
Index (PCI) .................................................................................................. 54 
 4.2.1.   Penentuan Segmen Jalan ................................................................. 54 
 4.2.2.   Data Kerusakan Jalan ...................................................................... 54 
 4.2.3.   Perhitungan Kerapatan (Density) ..................................................... 69 
 4.2.4.   Menentukan Deduct Value (DV) ..................................................... 69 
 4.2.5.   Perhitungan Nilai Izin Deduct Value (m) ........................................ 71 
 4.2.6.   Perhitungan Total Deduct Value (TDV) dan Corrected Deduct  
Value (CDV) .................................................................................... 72 
 4.2.7.   Perhitungan Nilai Pavement Condition Index (PCI) ....................... 74 
4.3.  Analisis Kondisi Struktur Jalan dengan Data Benkelman Beam ................. 81 
 4.3.1.   Data Benkelman Beam ..................................................................... 81 
 4.3.2.   Menghitung Lendutan Benkelman Beam ......................................... 84 
 4.3.3.   Mencari Nilai Lendutan Wakil (d wakil) Data Benkelman Beam 
Jalur Pakem – Prambanan ................................................................ 89 
 4.3.4.   Mencari Nilai Lendutan Wakil Data Benkelman Beam Jalur Pakem – 
Prambanan Setiap Segmen ............................................................... 90 
 4.3.5.   Mencari Nilai CESA (Comulatif Equivalent Standart Axel) ........... 93 
4.3.6.   Menghitung Akumulasi Ekivalen Beban Sumbu Standar (CESA) .. 93 
4.3.7.   Menentukan Lendutan Pemicu dan Bentuk Penanganan Untuk 
Keseluruhan Ruas............................................................................. 97 
 4.3.7.1.   Nilai CESA sebagai pemicu Lendutan ............................. 97 
 4.3.7.2.   Nilai D wakil sebagai pemicu Benkelmen Beam (BB) ..... 97 
 4.3.7.3.   Analisis pemilihan lendutan pemicu ................................. 97 
 4.3.8.   Menentukan Lendutan Pemicu dan Bentuk Penanganan Untuk  
Setiap Segmen ................................................................................ 100 
 4.3.8.1.   Nilai CESA sebagai pemicu Lendutan ........................... 100 
 4.3.8.2.   Nilai D wakil setiap segmen sebagai pemicu lendutan 
Benkelmen Beam (BB) .................................................... 100 
 4.3.8.3.   Analisis pemilihan jenis penanganan setiap segmen ...... 100 
4.4.  Perbandingan Hasil Analisis Pavement Condition Index (PCI) dan Analisis 
Lendutan Benkelman Beam (BB) .............................................................. 105 
xi 
 
 4.4.1.   Perbandingan PCI dan lendutan BB rerata keseluruhan ruas. ....... 105 
 4.4.2.   Perbandingan PCI dan lendutan BB setiap segmen ....................... 105 
 
4.5.  Pengambilan Sampel Hasil Analisis .......................................................... 114 
4.6.  Hasil dan Kesimpulan Analisis .................................................................. 116 
 
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1.  Kesimpulan ................................................................................................ 117 
5.2.  Saran .......................................................................................................... 117 
 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... vii 












Tabel 2.1. Tabel Tinjauan Pustaka ....................................................................9 
Tabel 2.2.  Tingkat dan Identifikasi Alligator Cracking  
(Retak Kulit Buaya) .........................................................................15 
Tabel 2.3. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Bleeding (Kegemukan) ...........16 
Tabel 2.4. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Block Cracking  
(Retak Blok) .....................................................................................16 
Tabel 2.5. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Bumps and Sags ......................17 
Tabel 2.6. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Corrugation (Keriting) ...........18 
Tabel 2.7. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Depression (Amblas) ..............19 
Tabel 2.8.   Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Edge Cracking 
 (Cacat Tepi Perkerasan) ...................................................................20 
Tabel 2.9. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Joint Reflection Cracking .......20 
Tabel 2.10. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Lane / Shoulder drop off 
 (penurunan pada bahu jalan) ............................................................21 
Tabel 2.11. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Longitudinal & 
 Transfersal Cracks ...........................................................................22 
Tabel 2.12. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Patching ..................................23 
Tabel 2.13. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Polished Aggregate ................24 
Tabel 2.14. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Potholes (lobang) ....................25 
Tabel 2.15. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Railroad Crossing ..................25 
Tabel 2.16. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Rutting (alur) ...........................26 
Tabel 2.17. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Shoving (sungkur) ...................27 
Tabel 2.18. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Retak Bulan Sabit ...................27 
Tabel 2.19. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Swell (mengembang) ..............28 
Tabel 2.20. Tingkat dan Identifikasi Kerusakan Weathering/Raveling ..............29 
Tabel 2.21. Koefisien distribusi kendaraan (C) ...................................................35 
Tabel 2.22. Vehicle damage factor berdasar Bina Marga ...................................36 
Tabel 2.23. Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas (R) Minimum untuk desain .........37 
Tabel 2.24. Faktor koreksi lendutan terhadap temperatur standar (Ft) ...............40 
Tabel 2.25. Temperatur tengah (Tt) dan bawah (Tb) lapis beraspal  
berdasarkan  data temperatur udara (Tu) dan temperatur permukaan (Tp) ..........40 
xiii 
 
Tabel 2.26. Tahap Analisis dan Penanganan Perkerasan ....................................43 
Tabel 2.27. Umur rencana, hubungan nilai pemicu penanganan dan jenis  
 pelapisan perkerasan ........................................................................44 
Tabel 2.28. Deskripsi Pemicu (Trigger) ..............................................................44 
Tabel 2.29. Pemilihan jenis penanganan pada tahap desain untuk perkerasan 
 lentur eksisting dan Beban Lalin < 1juta ESA4/10 ..........................45 
Tabel 2.30. Pemilihan jenis penanganan pada tahap desain untuk perkerasan 
 lentur eksisting dan Beban Lalin 1 – 30 juta ESA4/10 ....................46 
Tabel 2.31. Pemilihan jenis penanganan pada tahap desain untuk perkerasan 
 lentur eksisting dan Beban Lalin > 30 juta ESA4/10 .......................47 
Tabel 2.32. Lendutan pemicu untuk lapis tambah dan rekonstruksi ..................48 
Tabel 4.1. Tabel Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) .....................................53 
Tabel 4.2.   Kerusakan Jalan Pakem – Prambanan .............................................54 
Tabel 4.3. Perhitungan Density dan Deduct Value ............................................70 
Tabel 4.4. Tabel Nilai Izin Deduct Value (m) ...................................................71 
Tabel 4.5. Tabel Nilai Izin Deduct Value (m) ...................................................72 
Tabel 4.6. Perhitungan Density dan Deduct Value ............................................72 
Tabel 4.7. Tabel Perhitungan Nilai CDV STA 15+500 – 15+600 ....................73 
Tabel 4.8.   Tabel Perhitungan Nilai CDV STA 19+000 – 19+100 ....................74 
Tabel 4.9. Contoh Perhitungan Nilai CDV STA 15+500 – 15+600 .................75 
Tabel 4.10. Rekapitulasi Nilai PCI Tiap Segmen ...............................................76 
Tabel 4.11. Tabel Data Benkelmen Beam ...........................................................82 
Tabel 4.12. Rekapitulasi nilai d wakil setiap segmen .........................................86 
Tabel 4.13. Tabel Lendutan BB jalur Prambanan - Pakem .................................90 
Tabel 4.14. Tabel data LHR jalan Pakem-Prambanan ........................................93 
Tabel 4.15. Perhitungan CESA pada Ruas Jalan Pakem-Prambanan .................96 
Tabel 4.16. Lendutan pemicu untuk lapis tambah dan rekonstruksi ...................98 
Tabel 4.17. Pemilihan jenis penanganan pada tahap desain untuk perkerasan   
 Lentur eksisting dan Beban Lalin 1 - 30juta ESA4/10.....................99 
Tabel 4.18. Rekapitulasi nilai d wakil dan jenis penanganan setiap segmen ......101 
Tabel 4.19. Perbandingan nilai PCI dan d wakil BB setiap segmen ...................106 





Gambar 2.1 Susunan Lapis Perkerasan Lentur ...............................................  10 
Gambar 2.2 Kurva Pilihan Jumlah Minimum Sample Unit ............................  13 
Gambar 2.3 Rating Kondisi Perkerasan Berdasarkan Nilai PCI .....................  30 
Gambar 2.4 Kurva Deduct Value untuk Aligator cracking .............................  31 
Gambar 2.5 Grafik hubungan antara TDV dengan CDV ................................  32 
Gambar 2.6 Rangkaian Alat Benkelmen Beam  ..............................................  33 
Gambar 2.7 Posisi Alat Benkelmen Beam  .....................................................  34 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Ruas Jalan Pakem - Prambanan ...............................  47 
Gambar 3.2 Bagan Alir Penelitian ..................................................................  50 
Gambar 4.1 Kurva Deduct Value untuk Aligator cracking .............................  70 
Gambar 4.2 Grafik hubungan antara TDV dengan CDV ................................  73 
Gambar 4.3 Rating Kondisi Perkerasan Berdasarkan Nilai PCI .....................  75 
Gambar 4.4 Grafik Rekapitulasi Nilai PCI Ruas Pakem-Prambanan .............  80 
Gambar 4.5 Grafik Rekapitulasi Nilai BB Ruas Pakem-Prambanan ...........   104 
Gambar 4.6     Perbandingan Jenis Kerusakan, PCI dan BB   
      KM 15+500 – 17+500 .................................................................110 
Gambar 4.7     Perbandingan Jenis Kerusakan, PCI dan BB   
      KM 17+600 – 20+300 .................................................................111 
Gambar 4.8     Perbandingan Jenis Kerusakan, PCI dan BB   
      KM 20+400 – 23+100 .................................................................112 
Gambar 4.9     Perbandingan Jenis Kerusakan, PCI dan BB   
      KM 23+200 – 25+500 .................................................................113 
Gambar 4.10 Grafik Perbandingan Nilai PCI dan Lendutan BB ..................... 115 
Gambar 4.11 Grafik Lendutan BB segmen 1 - 5 .............................................. 115 
Gambar 4.12 Grafik PCI segmen 1 – 5 ............................................................ 115 
Gambar 4.13 Grafik PCI segmen 96 – 100 ...................................................... 116 






Lampiran A Kurva Deduct Value ............................................................   A 1-10 
Lampiran B Rekapitulasi Perhitungan Density dan Deduct Value (DV)..  B 1-15 
Lampiran C Rekapitulasi Perhitungan Nilai Ijin Deduct Value (m) ........ . C 1-17 
Lampiran D Rekapitulasi Perhitungan Nilai Corrected Deduct  
 Value (CDV) ........................................................................ . D 1-18 







Ad  Luas total jenis kerusakan untuk tiap jenis kerusakan 
As  Luas total unit segmen 
BB  Benkelman Beam 
CESA  Akumulasi ekivalen beban sumbu standar 
CDV  Corrected Deduct Value tiap unit segmen 
d1  Lendutan pada posisi awal truk = 0 
d3  Lendutan balik pada jarak 6 m 
dB  Lendutan terkoreksi Benkelman Beam 
dR  Lendutan rata-rata pada seksi jalan 
DV  Deduct Value 
E  Nilai ekivalen beban sumbu kendaraan 
ESA  Equivalent Standard Axles 
Dwakil  Lendutan yang mewakili suatu seksi jalan 
FK  Faktor keseragaman 
i  Pertumbuhan lalu lintas 
LHR  Lintasan Harian Rata-rata 
m  Nilai izin Deduct Value   
PCI  Nilai PCI perkerasan keseluruhan 
R  Nilai korelasi 
s  Deviasi standar atau simpangan baku 
TDV  Total Deduct Value 
UR  Umur rencana 







Aji, F.H.A., dkk. 2015. Evaluasi Struktural Perkerasan Lentur Menggunakan 
Metode Aashto 1993 Dan Metode Bina Marga 2013 Studi Kasus : Jalan 
Nasional Losari – Cirebon. (Vol. 22. No. 2 Agustus 2015) 
Badan Standardisasi Nasional. 2011. Cara Uji Lendutan Perkerasan Lentur 
Dengan Alat Benkelmen Beam (SNI 2416:2011). Jakarta. 
Bina Marga. 2011. Pedoman Desain Perkerasan Jalan Lentur, Kementerian 
Pekerjaan Umum, Jakarta. 
Bina Marga. 2013. Manual Desain Perkerasan Jalan, Kementerian Pekerjaan 
Umum, Jakarta. 
Bolla, M. E. 2012. Perbandingan Metode Bina Marga Dan Metode Pci (Pavement 
Condition Index) Dalam Penilaian Kondisi Perkerasan Jalan (Studi Kasus 
Ruas Jalan Kaliurang, Kota Malang). Jurnal Teknik Sipil, 1(3), 104-116. 
Departemen Pekerjaan Umum. 2005. Pedoman Perencanaan Tebal Lapis Tambah 
Perkerasan Lentur Dengan Metode Lendutan. Pd T-05-2005-B. Jakarta  
Irzami. 2010. Penilaian Kondisi Perkerasan Dengan Menggunakan Metode Indeks 
Kondisi Perkerasan Pada Ruas Jalan Simpang Kulim – Simpang 
Batang.  (Magister Tesis, Universitas Islam Riau). 
Nainggolan, J. 2015. Evaluasi Kondisi Perkerasan Lentur Dan Prediksi Umur 
Layan Jalintim Provinsi Sumatera Selatan (Studi Kasus: Ruas Jalan Batas 
Provinsi Jambi–Peninggalan) (Doctoral dissertation, Universitas Sebelas 
Maret). 
Prabowo, A.G. 2013. Penanganan Perkerasan Lentur Berdasarkan Kondisi 
Fungsiona dan Kondisi Struktural Menggunakan Metode Bina Marga dan 
AASHTO 1993 Pada Jalan Lintas Timur Sumatera Ruas Medan-Lubuk 
Pakam. (Tesis Program Magister STJR, Institut Teknologi Bandung.). 
Putra, M.Y., 2013 Eka. 2016. Analisis Tebal Lapis Tambah Dan Umur Sisa 
Perkerasan Akibat Beban Berlebih Kendaraan (Studi Kasus Ruas Jalan 
Nasional Di Provinsi Sumatera Barat). Proceedings ACES (Annual Civil 
Engineering Seminar). Vol. 1.. 
Putri, Elsa Eka. 2016. Analisis Tebal Lapis Tambah Dan Umur Sisa Perkerasan 
Akibat Beban Berlebih Kendaraan (Studi Kasus Ruas Jalan Nasional Di 
Provinsi Sumatera Barat). Proceedings ACES (Annual Civil Engineering 
Seminar). Vol. 1.. 
Setyowati, S. 2011. Penilaian Kondisi Perkerasan Dengan Menggunakan Metode 
Pavement Condition Index (PCI), Penigkatan Jalan Dan Perhitungan 
xviii 
 
Rancangan Anggaran Biaya Pada Ruas Jalan Solo – Karanganyar Km 
4+400 – 11+050 
Shahin, M. Y. 1994. Pavement management for airports, roads, and parking 
lots (Vol. 501). New York: Springer. 
Sukirman. S. 1999. Perkerasan Lentur Jalan Raya, Erlangga, Jakarta  
Suswandi.  A.  2008.  Evaluasi  Tingkat  Kerusakan Jalan  Dengan  Methode  
Pavement Condition  Index  (PCI)  Untuk  Menunjang Pengambilan  
Keputusan  (Studi  Kasus: Jalan Lingkar Selatan, Yogyakarta). Forum Teknik 
Sipil No. XVIII/3-Sept 2008. 
 
 
